BAB II

MATERI UTAMA

A. Definisi Harga

Harga menurut kamus Besar Bahasa Indonesia adalah nilai barang yang
ditentukan atau dirupakan dengan uang.' Dalam bahasa Inggris disebut price, dalam

bahasa arab disebut s

Secara terminologi harga Menurut Karl E. Case dan Raay C. Fair harga adalah
jumlah yang dijual oleh suatu produk per unit dan mencerminkan berapa yang
bersedia dibayarkan oleh masyarakat.3Menurut Paul Samuelson dan William D.
Nordhaus, harga adalah yang merupakan nilai dari barang dalam satuan uang.Harga
menggambarkan kesepakatan antara orang dan perusahaan yang dengan sukarela
melakukan pertukaran berbagai komoditas.Harga mengkoordinasikan keputusan-
keputusan para produsen dan konsumen dalam sebuah pasar.Harga-harga yang lebih
tinggi cenderung mengurangi pembelian konsumen dan mendorong produksi.Harga-

harga yang lebih rendah mendorong konsumsi dan menghambat produksi.Harga

lDepartemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia,....., h.340.
2 Ahmad Sunarto, Kamus ALFIKR, (Surabaya: Halim Jaya, 2012), h. 86.

Karl E. Case dan Ray C. Fair, Prinsip-Prinsip Ekonomi, terj. Y. Andri Zaimur, (Jakarta:
Erlangga, 2007), h. 49.
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adalah roda penyeimbang dari mekanisme pasalr.4 Menurut Soediyono Reksoprayitno,
inti teori harga pasar ialah harga suatu barang atau jasa yang pasarnya kompetitif,
tinggi rendahnya ditentukan oleh permintaan dan penawaran pasar. Lima dari
institusi ~ ekonomi  kapitalis  menjelaskan  harga  merupakan indikator
kelangkaan.Barang dan jasa yang semakin mahal, berarti semakin langka.Bagi
produsen, gejala naiknya harga merupakan sinyal untuk menambah produksi agar
keuntungan meningkat.Bagi konsumen, gejala naiknya harga merupakan sinyal untuk
menahan diri, menyusun ulang rencana pengeluarannya agar kehidupannya dapat

berlanjut.6
B. Dasar Hukum Tentang Teori Harga

Ayat Al-Qur’an tentang dasar hukum teori harga adalah dalam Surah An-Nisa

ayat 29 sebagai berikut:
reliall), &byl 5 06 53 (& Ol ) S & A&l 1E Y 1550 (il G
(29
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku

dengan suka sama-suka di antara kamu” (An-Nisa ayat 29).

*Paul Samuelson dan William D. Nordhaus, llmu Mikroekonomi, terj. Nur Rosyidah, Anna
Elly dan Bosco Carvallo(Jakarta: P.T. Media Global Edukasi, 2003), h. 29.

> Soediyono Reksoprayitno, Pengantar Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta,
2000), h. 49.

®Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi, (Jakarta: Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia), h.472.
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Menurut tafsir Ibnu Katsir, firman Allah Subhana’wata’ala 3,53 o5& of )
28 (yal e “kecuali dengan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka” Lafazh
(3_\sd)dibaca dengan rafa’ (dhammah) atau nashab (fathah) yaitu, menjadi ististna
mungqathi’ (pengecualian terpisah). Seakan-akan Allah berfirman: “Janganlah kalian
menjalankan (melakukan) sebab-sebab yang diharamkan dalam mencari harta, akan
tetapi dengan perniagaan yang disyariatkan, yang terjadi dengan saling meridhai
antara penjual dan pembeli, maka lakukanlah hal itu dan jadikanlah hal itu sebagai
sebab dalam memperoleh harta benda.” Sebagaimana Allah berfirman: &) | &
O sl 28Tl 4 28U 280 Gally U 4D s 0(QS. Al-An’aam: 151)."Dari penjelasan tafsir
Ibnu Katsir di atas jelaslah bahwa muamalah dalam jual-beli harus sesuai syariat

Islam.

Hadits Rasulullah tentang adanya mengajarkan penetapan harga yang

diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban, antara lain:

1) sl alus sla gl LeagllY s joge e ATNILE 2N < Jligingllim yuilic
s sglaglll Lag I gus MERCUT jalude T lul Dl 38610 gus )y

" Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir,jilid. 11, terj. M. Abdul Ghoffar, (Bogor: Pustaka Imam Asy-
Syafi’i, 2006), h. 281.
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LY gl il 5 A A U5 imil el s

80@@%@&\})‘"

“Dari Anas, ia berkata: “Telah melonjak harga (di pasar) pada masa Rasulullah
Shallalahu alaihi’ wassalam.Maka (para sahabat) berkata: “Wahai Rasulullah
tetapkanlah harga bagi kami.” Rasulullah menjawab: “Sesungguhnya Allah-lah
vang menguasai (harga), yang memberi rezeki, yang memudahkan, dan yang
menetapkan harga. Aku sungguh berharap bertemu Allah dan tidak seorang pun
(boleh) memintaku untuk melakukan suatu kezaliman dalam persoalan jiwa dan

harta.” (Riwayat Ibnu Majah dan dishahihkan Ibnu Hibban).

Menurut Taqiyuddin An-Nabhani, Hadits ini menunjukkan haramnya
pematokan harga, di mana pematokan harga tersebut merupakan salah satu bentuk
kezaliman yang harus diadukan kepada penguasa agar menghilangkannya. Apabila
penguasa tersebut melakukannya (semisal dengan mematok harga tertentu) maka di
sisi Allah dia telah berdosa, sebab dia telah melakukan perbuatan yang
haram.’Haramnya pematokan harga tersebut bersifat umum untuk semua bentuk

barang.Tanpa dibedakan antara barang makanan pokok, dengan bukan makanan

8Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Beirut: Darul Kutub Ilmiyyah), h. 741-742.

° Taqiyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif, terj. Muhammad
Maghfour Wahi,(Surabaya: Risalah Gusti, 2009), h. 23.
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pokok.Sebab hadits tersebut melarang pematokan barang secara mutlak, sehingga

maknanya umum. 10

C. Teori Harga Menurut Ekonomi Islam

Dalam ekonomi konvesional tentang teori harga dijelaskan tentang cara kerja
sistem ekonomi pasar (laissez faire: tanpa campur tangan pemerintah),'’ Menurut
Adiwarman Karim dalam buku ekonomi mikro Islam, teori ekonomi konvesional
sebenarnya adalah pencurian dari pemikir ekonomi Islam, oleh karena itu, sikap umat
Islam terhadap ilmu-ilmu dari barat, termasuk ilmu ekonomi versi “konvesional”,
adalah la tukaddzibuhu jami’a, wald tushahhihithu jami’a (jangan menolak
semuanya, dan jangan pula menerima semuanya). Maka ekonom muslim tidak perlu

terkesima dengan teori-teori ekonomi Barat.'?
1. Hukum Permintaan

Ada dua faktor utama yang mempengaruhi jumlah barang yang diminta di
pasar, yaitu harga dan non-harga seperti jumlah penduduk, tingkat pendapatan, harga
barang pengganti dan selera konsumen. Di antara kedua faktor tersebut harga
merupakan faktor yang paling mempengaruhi jumlah barang yang diminta di

pasar.Hubungan antara harga dan jumlah barang yang dibeli di pasar disebut

1bid.

i Tony Hartono, Mekanisme Ekonomi, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2006), h.
32.

"Adiwaman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami, (PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 12.
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“permintaan” (demand).“Hukum permintaan” menyatakan bahwa semakin tinggi
harga barang, semakin sedikit konsumen yang membeli barang tersebut. Sebaliknya,
semakin rendah harga barang semakin banyak konsumen yang membeli barang
tersebut, 13 cateris paribus. “Dari sudut permintaan secara dominan berarti lebih
banyak berbicara masalah pembeli (konsumen) terhadap produk baik berupa barang

maupun jasa.

Gambar 2. 1 Kurva Permintaan

Q

Dari kurva permintaan gambar di atas, misalkan harga produk per unit semula
sebesar P1 dengan jumlah permintaan produk sebesar Q1.Ketika harga produk per
unit diturunkan menjadi P2, maka jumlah permintaan produk menjadi sebesar Q2."

Jika faktor-faktor lain berubah, maka kurva permintaan juga akan mengalami

13Tony Hartono, Mekanisme Ekonomi,....., h. 32.

M Ceteris paribus berasal dari bahasa latin yang berarti tidak berubahnya faktor non-harga
seperti jumlah penduduk, pendapatan, barang pengganti, dan selera. Sumber: Ibid.

"> Henry Sarnowo dan Danang Sunyoto, Pengantar Ilmu Ekonomi Mikro, (Yogyakarta:
CAPS, 2011), h. 3.
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perubahan/pergeseran. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa kurva permintaan

dapat bergeser ke kanan maupun ke kiri.

Kurva permintaan secara umum dapat berubah disebabkan antara lain
perubahan harga, pendapatan masyarakat dan permintaan individu dan permintaan
pasar. Di sini hanya akan menjelaskan pergeseran kurva permintaan disebabkan oleh

perubahan harga. Perubahan harga mengakibatkan perubahan permintaan, yaitu: 16

a. Jika harga naik, maka jumlah permintaan akan berkurang. kurva

akan bergeser ke kiri.

b. Jika harga turun, maka jumlah pemintaan akan naik. Kurva akan
bergeser ke kanan. Berikut ini contoh kurva permintaan perubahan

harga

®Eko Supryitno, Ekonomi Mikro Perspektif Islam, (Malang; UIN Malang Press, 2008), h. 68-
69.
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Gambar 2.2Pergeseran Kurva Akibat dari Harga.

p DI D D2
40
30
—
20 \ \
10 DI D D2
0 10 20 30 40 50 60 70 D

Pada saat harga Rp.30,00 jumlah permintaan 50 unit. Harga naik menjadi
Rp.40,00 jumlah permintaan turun menjadi 30 unit. Pada saat harga turun menjadi

Rp.20,00, maka permintaan meningkat menjadi 70 unit."”
1. Hukum penawaran

Penawaran (supply) menunjukkan hubungan antara harga dan jumlah barang
yang ditawarkan atau dijual di pasar.Di samping faktor harga, jumlah barang yang
ditawarkan di pasar dipengaruhi pula oleh faktor non-harga seperti ongkos faktor

produksi, barang yang berkaitan, teknologi, dan jumlah produsen.'®

Ibid., h. 69.

18Tony Hartono, Mekanisme Ekonomi,....., h. 36.
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“Hukum penawaran” (law of supply) menyatakan bahwa semakin tinggi harga
barang, semakin banyak barang yang ditawarkan di pasar.Sebaliknya, semakin rendah
harga barang, semakin sedikit barang yang ditawarkan di pasar, ceteris
paribus.Alasan produsen untuk menjual lebih banyak barang saat harga barang
tersebut meningkat adalah karena “hukum biaya oportunitas yang semakin
meningkat.” Biaya oportunitas disebut juga ongkos ekonomi yaitu suatu pengorbanan
(sacrifice), yaitu sesuatu (baik berupa barang, jasa, uang, kesempatan, dan waktu)
yang harus kita korbankan untuk memilih sesuatu yang lain. ¥ Kurva penawaran

sebagai berikut:

Gambar 2. 3 Kurva penawaran

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q

Kurva penawaran adalah garis yang menghubungkan observasi A sampai C.
Misalkan harga barang P1 sebesar 1.000 jumlah yang ditawarkan Q2 sebesar 3

ton.Akan tetapi, jika harga naik menjadi P2 sebesar 2.000 maka jumlah yang

BIbid., h. 12-13.
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ditawarkan Q4 sebesar 4 ton.*’ Begitu juga dengan hukum permintaan ternyatahukum
penawaran bisa mengalami pergeseran, tergantung pada faktor yang

mempengaruhinya, ada 2 faktor yaitu:*'

a. Jika harga barang naik, maka jumlah penawaran akan bertambah,

sehingga kurva bergeser ke kanan.

b. Jika harga barang turun, maka jumlah penawaran akan berkurang,

kurva bergeser ke kiri.

Gambar 2. 4. Pergeseran Kurva Akibat Perubahan Harga

P
50 S 7
40 |
30

4 /é |

B I |

10 S1 S ﬁ2

0 10 20 30 40 50 60 70 Q

Pergeseran kurva penawaran akibat perubahan harga barang:22

Dppid., h. 38.
2 bid., h. 75.
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a. Pada saat harga Rp. 30,00 jumlah unit yang ditawarkan sejumlah 40

unit.

b. Pada saat harga naik menjadi Rp. 40,00 jumlah barang yang

ditawarkan meningkat menjadi 60 unit, kurva bergeser ke kanan.

c. Pada saat harga turun menjadi Rp.20,00 maka jumlah yang ditawarkan

berkurang menjadi 25 unit, kurva penawaran bergeser ke kiri.
2. Keseimbangan Pasar
a. Keseimbangan Secara Grafis

Harga keseimbangan adalah harga pada saat jumlah barang yang diminta sama
dengan jumlah barang yang ditawarkan. Kuantitas keseimbangan dicapai apabila
jumlah barang yang dibeli dan dijual adalah sama, ada harga keseimbangan. Dari
tabel di bawah harga keseimbangan dicapai ketika kuantitas yang diminta sama

dengan yang ditawarkan, yaitu sebesar 14 ton pada harga Rp. 4.000 per kg.23

2Ibid., h. 75.

23Tony Hartono, Mekanime Ekonomi,....., h. 39.



Tabel Keseimbangan Pasar

Harga Jumlah yang diminta Jumlah yang ditawarkan

(ribuan rupiah) (ton) (ton)

1 26 3

2 22 6

3 18 10

4 14 14

5 10 18

6 6 23

25

Gambar tabel tersebut memperlihatkan harga keseimbangan pasar yang terjadi

saat kurva permintaan memotong kurva penawaran di titik E. Perpotongan ini terjadi

pada posisi kuantitas jagung sebanyak 14 ton dan harga jagung Rp 4.000 per kg.

Apabila terjadi ketidakseimbangan pasar, maka baik konsumen maupun produsen

akan bereaksi dengan cara mereka masing-masing sehingga kesenjangan pasar

kembuali ketitik keseimbangan semula.?*

2Ibid., h.40.



26

P Gambar 2. 5. Kurva Keseimbangan pasar
6 D Ekses penawaran (surplus) S

5

4 (keseimbangan Pasar)

3

2 \

1 S Ekses permintaan (defisit) D
O
N

0 5 10 15 20 25

Sebagai contoh dapat kita lihat bahwa jika harga jagung lebih rendah dari Rp
4.000 per kg, misalnya Rp 2.000 per kg, konsumen akan membeli jagung sebanyak
22 ton sedangkan penjual menawarkan jagung sebesar 6 ton. Terjadilah ekses
permintaan jagung sebesar 16 ton. Akibatnya, konsumen akan bersaing untuk
mendapatkan jumlah jagung yang terbatas, bahkan mereka bersedia membayar harga

yang lebih tinggi dari Rp 2,000 per kg. Persaingan di antara konsumen ini lambat
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laun akan mendorong harga jagung untuk bergerak naik menuju ke harga

keseimbangan semula, yaitu Rp 4.000 per kg.25

Sebaliknya, apabila harga jagung lebih tinggi dari harga keseimbangan,
jumlah jagung yang ditawarkan lebih banyak dari jumlah yang diminta di
pasar.Terjadilah ekses penawaran.Misalnya, pada harga Rp 5.000 per kg jumlah
jagung yang ditawarkan adalah 18 ton. Dikarenakan konsumen hanya ingin membeli
10 ton, produsen kemudian akan bersaing untuk mendapatkan pembeli dan berlomba-
lomba menurunkan harga di bawah Rp. 5.000 per kg. Proses penurunan harga ini
berlangsung terus sampai mencapai harga keseimbangan semula, yaitu Rp 4.000 per

kg2

Harga kesimbangan yang telah diuraikan di atas mempunyai dua implikasi
yang penting.Pertama, persaingan di antara produsen dan konsumen tidak terjadi lagi
karena harga pasar telah mencapai kestabilan (price stability).Kedua, produsen
memperoleh laba normal, sedangkan konsumen membeli barang dengan harga paling

murah, yaitu sama dengan ongkos produksi rata-rata yang paling rendah.

B 1bid., h. 40.
B bid., h. 41.
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Dari kedua implikasi ini dapat disimpulkan bahwa ekonomi pasar selalu

menganggap harga sebagai sistem yang dapat mengalokasikan sumber daya ekonomi

secara produktif dan efisien.”’

b. Faktor Penghambat Keseimbangan Pasar

Sistem pasar menggunakan harga sebagai sinyal untuk mengalokasikan

sumber daya ekonomi secara efisien.Akan tetapi, ada beberapa faktor yang dapat

menghalangi sistem ekonomi pasar untuk mencapai efisiensi. Faktor-faktor itu adalah

sebagai berikut:**

1y

2)

3)

Hanya ada satu produsen di pasar, sehingga memungkinkan
terjadinya monopoli, yaitu produsen dapat memainkan harga

pasar.

Adanya kolusi, korupsi, dan nepotisme di antara produsen atau
konsumen yang dapat menghilangkan kompetisi dan

persaingan di antara mereka secara sehat.

Adanya persetujuan, baik formal maupun tidak formal, di
antara produsen yang bertujuan utuk membatasi kompetisi

yang sehat di antara mereka.

2 Ibid.
Ibid., h.42.



4)

5)
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Konsumen tidak mempunyai informasi yang rinci mengenai
kualitas dan identifikasi lain dari barang-barang yang
ditawarkan di pasar sehingga terjadi kesalahan dalam

pembayaran harga dan jumlah barang.

Campur tangan pemerintah yang berlebihan dalam penetapan
upah atau harga di pasar dapat menghalangi mekanisme pasar

menuju arah keseimbangan pasar secara otomatis.

3. Campur Tangan Pemerintah (Intervensi Pasar)

a. Harga Minimum

1) Definisi dan Tujuan

Harga minimum (price floor) adalah harga terendah yang ditetapkan oleh

pemerintah di atas harga keseimbangan.Contoh harga minimum gabah adalah untuk

melindungi pendapatan petani dari anjloknya harga gabah terutama saat panen besar,

sedangkan harga minimum gula bertujuan untuk melindungi petani tebu dalam negeri

dari serbuan gula impor yang lebih murah.*

2) Dampak Harga Minimum

2Ibid., h.49.
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Dampak penetapan harga minimum pada permintaan dan penawaran pasar
dapat kita pahami dengan menggunakan contoh model permintaan dan penawaran

jagung tadi.>

Pada gambar keseimbangan pasar di jagung ketika jumlah jagung yang
diminta sama dengan jumlah yang ditawarkan (14 ton) dan harga keseimbangannya
sebesar Rp 4.000 per kg. Misalkan harga minimum jagung ditetapkan tidak boleh
kurang dari Rp 5.000 per kg.Pada harga minimum ini, jumlah jagung yang diproduksi
sebanyak 18 ton sedangkan jumlah yang diminta hanya 10 ton.Akibatnya, terjadi
surplus jagung sebesar 8 ton. Surplus ini akan belangsung terus sampai ada kebijakan
pemerintah yang dapat menggeser kurva permintaan ke kanan, atau menggeser kurva
penawaran ke kiri. Tanpa adanya pergeseran ini, pemerintah harus membeli sendiri

surplus tersebut.”’

D1 Amerika Serikat, sebagian surplus dari gandum akibat harga minimum ini
diberikan kepada orang miskin di negara tersebut dan sebagian disumbangkan ke

negara lain. Akan tetapi, kebijakan ini berdampak negatif pada produsen.

Pasalnya, kebijakan terebut menurunkan ekspor gandum ke negara lain dan

juga mengurangi permintaan gandum di dalam negeri.3 :

b. Harga Maksimum

O 1bid.
3 Ibid.
2 Ibid.
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Harga maksimum (price ceiling) adalah harga tertinggi yang ditetapkan oleh
peraturan pemerintah di bawah harga keseimbangan.Tujuannya, untuk melindungi
konsumen dari pembayaran yang melebihi harga maksimum yang ditetapkan oleh

pemerintah. >

1) Dampak Harga maksimum

Untuk membahas dampak harga maksimum pada permintaan dan penawaran
di pasar, kita masih menggunakan model permintaan dan penawaran jagung di

Madura sebagai contoh.

Di perlihatkan bahwa keseimbangan harga jagung adalah Rp. 4000 per kg,
dan sebanyak 14 ton jagung dibeli dan dijual di pasar.Jika pemerintah menetapkan
harga maksimum jagung sebesar Rp. 2.000 per kg, jumlah jagung yang ditawarkan
adalah 6 ton dan jumlah yang diminta adalah 22 ton.Terjadilah kekurangan jagung di

pasar sebesar 16 ton.™*

Seperti pada harga minimum, penetapan harga maksimum diharapkan dapat
berdampak pada adanya pemerataan pendapatan. Meskipun demikian, kebijakan ini
dapat menimbulkan alokasi sumber-sumber alokasi sumber-sumber ekonomi yang

tidak efisien, karena akan menimbukan kurangnya barang di pasaran. Kekurangan ini

BIbid. h. 52.
*bid., h. 52.
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dapat menciptakan pasar gelap, saat transaksi jual beli di laksanakan secara

sembunyi-sembunyi pada harga yang melebihi harga maksimum.™

D. Analisis Pemikiran Teori Harga Menurut Ibnu Taimiyyah dan Ibnu

Khaldun

1.  Analisis Pemikiran Teori Harga Menurut Ibnu Taimiyyah

a. Biografi Ibnu Taimiyyah

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dilahirkan pada tanggal 10 Rabi’ul-Awwal
661 Hijriyah di Harran, lalu sang ayah membawanya pindahke Damaskus pada tahun
667 Hijriyah, tepatnya ketika bangsa Tartar mengambil alih kekuasaan. Maka
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah tumbuh di sana. Ayah dan kakeknya merupakan
ulama terkemuka pada masanya. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mampu menyerap
berbagai disiplin ilmu pada umur yang relatif masih muda, karena dia mempunyai
ingatan yang sangat menakjubkan, mampu menghapal apa pun yang dilihatnya dan

banyak orang yang menuturkan kisah biografinya yang mencengangkan tentang

3Ibid., h. 52.
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kehebatannya ini.36Rambutnya terurai panjang, suaranya lantang, fasih, ingatanya
tajam dan membacanya cepat. Kakeknya yang bernama Mujiduddin Abdussalam
adalah seorang ulama fikih mazhab Imam Ahmad bin Hambal yang mempunyai
karya-karya besar dari ilmu fikih dan tafsir. Syihabuddin Abdul Halim adalah
bapaknya yang menjadi anggota dewan guru Darul Hadis di Suriah Damaskus.” Jika
nama ayahnya tidak tersohor, maka ia terletak antara cahaya bulan dan sinar
matahari, sebagaimana yang dikatakan Adz-Dzahabi yang bermaksud
mengisyaratkan cahaya bulan untuk kakek Ibnu Taimiyyah dan sinar matahari untuk
Ibnu Taimiyyah. Ibnu Taimiyyah adalah orang yang sangat menghargai waktu, sangat
memperhatikan arti detik-detik nafasnya. Sehingga, tidak mengherankan jika ia telah

memberikan fatwa dan mengajar pada usia dua puluh tahun.

Al-Hafizh Ibnu Katsir mengatakan, “Ibnu Taimiyyah meninggal dunia
bertepatan dengan waktu sahur pada malam senin, maksudnya malam tanggal 20
Dzulga’adah tahun 728 Hijriyah.Informasi mengenai meninggalnya itu disampaikan

oleh muadzin mesjid benteng Damaskus di atas menaranya.3 8

b. Teori Harga Menurut Ibnu Taimiyyah

% Ibnu Taimiyyah, Istighfar, terj. Kathur Suhardi, (Jakarta: Darul Falah,2007), h. 13.

3"Muhammad Sa’id Mursi, Tokoh-Tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah, (Jakarta Timur:
PustakaAl- Kautsar, 2008), h. 364-365.

38 Ahmad Farid, Biografi 60 Ulama Salaf, (Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2006), h. 808.
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Ibnu Taimiyyah dalam mengatasi permasalahan harga menggunakan konsep
hisbah untuk menguraikan solusi masalah penetapan harga di suatu negara.lbnu
Taimiyyah membedakan dua jenis penetapan harga, yakni penetapan harga zalim
yang haram dan penetapan harga adil yang halal.Di dalam buku Al-Hisbah beliau

berkata:

25 95
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“Ada dua macam harga; harga zalim yang haram dan harga adil yang halal. Ketika
harga tersebut mengandung kezaliman terhadap masyarakat, seperti mengandung
pemaksaan yang tidak dapat dibenarkan dalam jual beli dengan harga yang tidak
disepakati oleh masyarakat, atau harga itu menghalangi masyarakat dari apa yang
diperbolehkan oleh Allah, maka inilah harga yang ‘zalim yang haram’. Kemudian,
jika harga itu mengandung keadilan di antara sesama manusia, seperti 'memaksa’
mereka untuk menepati kewajiban bertukar-menukar dengan harga standar dan
melarang masyarakat dari apa yang telah diharamkan atas mereka, yaitu mengambil
tambahan dari tukar menukar dengan nilaistandar maka harga demikian adalah
‘boleh’ bahkan wajib.”

Dari penjelasan Ibnu Taimiyyah tentang pembagian 2 macam harga, yaitu
harga zalim yang haram dan harga yang adil dan halal. Lalu beliau menjelaskan
apabila suatu harga mengandung keadilan di antara sesama manusia dan melarang
masyarakat dari apa yang telah diharamkan maka harga demikian adalah “boleh”
bahkan “wajib”. Contohnya seperti jual beli yang bisa diterima oleh masyarakat dan

jual beli tersebut tidak mengandung riba.

¥ Ibnu Taimiyyah, Al-Hisbah Fil Islam, (Beirut: Darul Kutub Ilmiyyah), h. 22.
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“Contoh harga yang zalim adalah apa yang diriwayatkan oleh Anas ibnu Malik.la
menceritakan bahwa‘“Telah melonjak harga (di pasar) pada masa Rasulullah
Shallalahu alaihi’ wassalam.Maka (para sahabat) berkata: “Wahai Rasulullah
tetapkanlah harga bagi kami.” Rasulullah menjawab: “Sesungguhnya Allah-lah
yvang menguasai (harga), yang memberi rezeki, yang memudahkan, dan yang
menetapkan harga. Aku sungguh berharap bertemu Allah dan tidak seorang pun
(boleh) memintaku untuk melakukan suatu kezaliman dalam persoalan jiwa dan
harta.” (Riwayat Ibnu Majah dishahihkan Ibnu Hibban).

Menurut Ibnu Taimiyyah harga yang zalim adalah harga yang ditetapkan oleh

pemerintah, lalu beliau berkata:

L g5 TR 8 el 5 mcllgis sl gl s LAISI s
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“Jika orang-orang telah menjual barang dagangannya dengan cara yang ma’ruf dan
tanpa kezaliman, sedangkan harga terus naik, entah itu disebabkan oleh sedikitnya
barang (penawaran) maupun oleh karena banyaknya orang yang membutuhkan
(permintaan), maka hal demikian terserah Allah. Memaksa masyarakat untuk
menjual dengan harga tertentu tidaklah dapat dibenarkan.”

Ibnu Taimiyyah juga mengatakan boleh adanya intervensi untuk penetapan

harga untuk menetapkan keadilan di masyarakat.

“lbnu Majah, Sunan Ibnu Majah,....., h. 731-732.
“ Ibnu Taimiyyah, Al-Hisbah Fil Islam,....., h. 22.
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“Dan adapun contoh harga yang adil adalah tindakan terhadap para pemilik barang
yvang tidak mau menjual barangnya kepada masyarakat kecuali dengan harga yang
lebih mahal daripada harga standar, sementara pada saat yang sama masyarakat
sangat ~membutuhkan barang tersebut.Dalam hal inilah intervensi untuk
mengharuskan pemilik barang menjual dengan harga standar dapat dilakukan.
Namun perlu diingat bahwa penetapan harga (oleh pemerintah, misalnya) tidak lain
hanyalah untuk menetapkan harga pasar sesuai dengan harga wajar mereka untuk
menetapkannya sesuai dengan harga yang ditetapkan Allah.”

Ibnu Taimiyyah berpendapat untuk menetapkan harga bertujuan untuk
mengurangi kezaliman semaksimal mungkin.Di buku Sejarah Pemikiran Ekonomi
Islam disebutkan contoh nyata dari pasar yang tidak sempurna adalah adanya
monopoli terhadap makanan dan barang-barang kebutuhan dasar lainnya.lbnu
Taimiyyah memberikan gambaran tentang prinsip dasar untuk menghilangkan

kezaliman tersebut.*’ Beliau berkata:
[T R - A S LA SN EE UL VA P N A BT
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“Hal yang harus diingat adalah, jika tidak mungkin mencegah semua kezaliman
sekaligus, hendaknya mencegah kezaliman sebatas kemungkinannya.Penetapan
harga seperti ini wajib tanpa ada perbedaan pendapat mengenainya.Substansi
penetapan harga mereka adalah agar mereka tidak menjual atau membeli kecuali
dengan harga yang sewajarnya.”

“Ibid.
*3Adiwarman Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam,.....,h. 370.

“Ibnu Taimiyah, Al-Hisbah Fil Islam,....., h. 23.
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Ibnu Taimiyyah menjelaskan pasar monopoli merupakan pasar yang tidak
sempurna yang bisa mengakibatkan kezaliman terhadap penetapan harga, karena itu

diperlukan intervensi pemerintah untuk mengurangi kezaliman semaksimal mungkin.
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“Mengenai hal ini banyak diwajibkan di sejumlah perkara dalam syari’ah.Maka
sesungguhnya, sebagaimana pemaksaan untuk menjual yang tidak diperbolehkan
kecuali dengan alasan yang dapat dibenarkan.Maka diperbolehkan untuk
memaksakan penjualan dengan alasan yang dibenarkan dalam beberapa
kondisi.Misalnya, memaksa penjualan barang untuk melunasi kewajiban hutang dan
menunaikan kewajiban nafkah.”Kemudian, pemaksaan untuk tidak menjual barang
kecuali dengan harga sewajarnya tidak dipebolehkan kecuali ada sejumlah alasan
yvang dapat dibenarkan.Maka diperbolehkan untuk memaksakan penjualan barang
dalam beberapa kondisi, misalnya pemaksaan terhadap seseorang yang menyulitkan
pemenuhan kebutuhan makan orang lain atau pemaksaan untuk menjual dan
bangunan yang berada di atas tanah orang lain, di mana si pemilik tanah boleh
membeli ‘paksa’ tanaman dan bangunan dengan harga standar, tidak boleh kurang
dan lebih.”

Dari penjelasan tersebut Ibnu Taimiyyah menjelaskan bahwa penetapan harga
dengan pemaksaan penjualan barang harus dengan alasan yang dapat dibenarkan oleh
syariah, sebaliknya apabila pemaksaan penjualan barang tidak sesuai dengan syariah,

maka itu adalah kezaliman. Seperti memaksa penjualan barang untuk pemenuhan

“Ibid., h. 23.
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kebutuhan makanan orang lain. Hal ini dibolehkan, karena apabila tidak dilakukan

pemaksaan penjualan maka akan membahayakan kehidupan manusia.

Di dalam Majmu Fatawa Ibnu Taimiyyah juga menjelaskan tentang beberapa

pengaruh masyarakat (permintaan) terhadap harga barang yaitu:

BN PAECSJE, SRV P S E TS PN WELE S

46.
1)

“Keinginan masyarakat (raghbah) terhadap berbagai jenis barang yang berbeda dan
selalu berubah.Perubahan ini sesuai dengan langka atau tidaknya barang-barang
yvang diminta.Semakin sedikit jumlah suatu barang yang tersedia akan semakin
diminati oleh masyarakat.”

Keinginan masyarakat mempengaruhi harga suatu barang. Contohnya seperti
gula, apabila barang gula sangat diinginkan oleh masyarakat maka harga gula akan
naik. Sebaliknya apabila gula kurang diinginkan oleh masyarakat, maka harga akan

turun.
47;,;;&\3@\@@“&; seiaing? y1d sl LGS (..é_&s },JL&\;)SS;}

“Jumlah para peminat (tullab) terhadap suatu barang.Jika jumlah masyarakat yang
menginginkan suatu barang semakin banyak, harga barang tersebut akan semakin
meningkat, dan begitu pula sebaliknya.”

Jumlah orang yang berminat pada suatu barang akan mempengaruhi harga.

Contohnya seperti jumlah orang peminat buah apel sangat banyak, maka harga buah

*Ibnu Taimiyah,Majmu’Fatawa, Vol. 29, (Riyadh: Matabi’ al-Riyadh), h. 523.
47, .
Ibid.
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apel akan naik. Sebaliknya apabila jumlah orang peminat buah apel sedikit maka

harga akan turun.

i AT VLA S Al il 38 e A Al
48 ya glaalloay’)
“Lemah atau kuatnya kebutuhan terhadap suatu barang serta besar atau kecilnya

tingkat dan ukuran kebutuhan. Apabila kebutuhan besar dan kuat, harga akan naik.
Sebaliknya, jika kebutuhan kecil dan lemah, harga akan turun.”

Kuat atau lemahnya kebutuhan masyarakat di suatu tempat mempengaruhi
harga.Contohnya seperti buah zaitun.Apabila kebutuhan buah zaitun di suatu
masyarakat lemah atau rendah maka harga penjualan buah zaitun murah, sebaliknya
apabila kebutuhan masyarakat terhadap buah zaitun sangat kuat, maka harga akan

mabhal.

“Kualitas pembeli.Jika pembeli adalah seorang yang kaya dan terpecaya dalam
membayar utang, harga yang diberikan lebih rendah.Sebaliknya, harga yang
diberikan lebih tinggi jika pembeli adalah seorang yang sedang bangkrut, suka
mengulur-ngulur pembayaran utang serta mengingkari utang.”

Kualitas pembeli bisa mempengaruhi harga suatu barang dalam transaksi utang
dan piutang.Apabila kualitas pembeli rata-rata orang kaya dan terpecaya banyak,
maka harga barang rendah. Sebaliknya apabila rata-rata orang-orang bangkrut dan

suka mengulur pembayaran, maka harga akan naik.

BIbid.
“bid.
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“Jenis uang yang digunakan dalam transaksi.Harga akan lebih rendah jika
pembayaran dilakukan dengan menggunakan uang yang umum dipakai (naqd rai’j)
daripada uang yang jarang dipakai.”

Jenis uang yang dipakai dalam transaksi dapat mempengaruhi harga.
Contohya seperti uang jenis dinar dan dirham dipakai dalam transaksi di negara Arab
Saudi, apabila di negara Arab Saudi umumnya transaksi pembayaran dilakukan
dengan jenis uang dinar maka harga suatu barang akan murah. Sebaliknya apabila
transaksi pembayaran dengan menggunakan jenis uang dirham maka harga suatu

barang mahal, karena jenis mata uang dirham jarang digunakan.
2. Analisis Pemikiran Teori Harga Menurut Ibnu Khaldun
a. Biografi Ibnu Khaldun

Nama asli Ibnu Khaldun adalah Abdullah  Ar-Rahman Ibnu
Muhammad.Beliau lahir pada tahun 1332 (723 H) di Tunisia dari keluarga
bangsawan.SlNenek moyang Ibnu Khaldun mungkin berasal dari golongan Arab
Yaman di Hadramaut, tapi ia dilahirkan di Tunisia pada tanggal 27 Mei 1332 M. D1
situlah keluarganya menetap setelah pindah dari Spanyol Moor. >Ibnu Khaldun

memperdalam ilmunya di Tunisia dan Maroko. Di sana, ia belajar Al-Qur’an, hadits,

1bid., h. 523.

St Wahyu Murtiningsih, Biografi llmuwan Muslim, (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), h.
181.

2Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), h. 503.
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dan berbagai cabang ilmu Islam, seperti ilmu teologi dialektikal dan hukum Islam.
Selain itu, ia juga mempelajari matematika, astronomi, filosofi, dan literatur Arab.
Dengan kecerdasannya, Ibnu Khaldun berhasil menguasai semua ilmu itu dalam
waktu singkat. Tidak heran, dia telah bekerja pada Sultan Barquq, seorang kaisar
Mesir, pada usia belasan tahun.”’Ibnu Khaldun banyak menghabiskan waktu, tenaga,

dan kepandaiannya untuk terjun ke dunia politik.

Ibnu Khaldun pernah bekerja untuk pemerintah Tunisia dan Fez (Maroko),
Granada (Islam Spanyol) dan Biaja (Afrika Utara).Pada tahun 1375, Ibnu Khaldun
melarikan diri dari Turmoil, Afrika Utara, karena terlibat suatu masalah. Ibnu
Khaldun menuju kota Granada di Spanyol dengan maksud untuk mengasingkan diri.
Namun, karena kegiatan politiknya di masa lalu, pemerintah Granada menolak
kedatangannya.lbnu Khaldun kemudian menuju Aljazair dan tinggal di sebuah desa
kecil bernama Qalat Ibnu Salama selama empat tahun. Disana Ibnu Khaldun mulai
menulis kitabkarya terbesarnya, yaitu Mugaddimah.Karya ini kelak menempatkan
namanya di antara nama besar para sejarawan, sosiologi, dan filsafat dunia.*Menurut
sejumlah intelektual dunia, keberadaan Muqgaddimah sangat penting karena memberi
arah pada ilmu psikologi, ekonomi, lingkungan hidup, dan sosial. Meskipun hidup
pada abad lampau, tapi pemikiran Ibnu Khaldun tergolong sangat maju.Misalnya,

beliau berpendapat bahwa kehidupan beragama adalah salah satu faktor penting yang

%8 Wahyu Murtiningsih, Biografi llmuwan Muslim,....., h. 181.
54Wahyu Murtiningsih, Biografi llmuwan Muslim, ......,h. 181.
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mampu menyatukan Jazirah Arab.Pada 19 maret 1406 M/808 H, Ibnu Khaldun

meninggal secara mendadak dan dikuburkan di kompleks pemakaman sufi Kairo.”
b. Teori Harga Menurut Ibnu Khaldun

Di dalam kitab Mugaddimah Ibnu Khaldun menulis secara khusus satu bab
yang berjudul “harga-harga di kota.” Beliau membagi jenis barang menjadi dua jenis,
yaitu barang kebutuhan pokok dan barang pelengkap. Menurut beliau, bila suatu kota
berkembang dan selanjutnya populasinya bertambah banyak (kota besar), maka

pengadaan barang-barang kebutuhan pokok akan mendapatkan prioritas.56
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“Ketahuilah, semua pasar menyediakan kebutuhan manusia.Di antara kebutuhan ini,
ada yang bersifat harus, yaitu bahan makanan seperti kacang-kacangan, gandum
kacang polong, dan biji-bijian lainnya yang dapat dimakan.Ada yang merupakan
kebutuhan pelengkap, seperti bumbu, buah-buahan, pakaian, perabot, kendaraan,
seluruh gedung dan bangunan. Bila kota luas dan banyak penduduknya, harga

% Bensalem Himmish, /bnu Khaldun Sang Maha Guru, terj.Ridwan, (Tangerang: Lentera hati,
2010, h. 523.

% Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam,....., h. 147.

bnu Khaldun, Mugaddimah, (Damaskus: Darul Fikri), h. 362-363.
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kebutuhan pokok murah dan harga kebutuhan pelengkap mahal. Sebaliknya akan
terjadi bila orang-orang yang tinggal di kota sedikit dan peradabannya lemah.”
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“Sebabnya, karena segala macam biji-bijian merupakan sebagian dari bahan
makanan kebutuhan pokok. Karenanya, permintaan akan bahan itu sangat besar,
tidak ada seorangpun melalaikan bahan makanannya sendiri atau bahan makanan
keluarganya, baik bulanan atau tahunan. Sehingga usaha untuk mendapatkannya
dilakukan oleh seluruh penduduk kota, atau oleh sebagian besar daripada mereka,
baik di dalam kota itu sendiri maupun di daerah sekitarnya. Ini tidak dapat
dipungkiri.Masing-masing orang, yang berusaha untuk mendapatkan makanan untuk
dirinya sendiri, memiliki surplus besar melebihi kebutuhan diri dan keluarganya.
Surplus ini dapat mencukupi kebutuhan sebagian besar penduduk kota itu. Tidak
dapat diragukan, penduduk kota itu memiliki makanan lebih dari kebutuhan mereka.
Akibatnya, harga makanan seringkali menjadi murah.Kecuali bila berjangkit
penyakit oleh keadaan alam, yang berakibat pada suplai makanan pada tahun-tahun
tertentu.Bila orang tidak menyimpan makanan akibat penyakit itu, pastilah makanan
diberikan gratis, sebab persediaan melimpah karena banyaknya penduduk.”

Menurut Ibnu Khaldun, apabila jumlah penduduk di kota banyak maka harga
kebutuhan pokok rendah. Sebabnya semua orang tidak mungkin melalaikan
kebutuhan pokok untuk dirinya sendiri, mereka akan mengerahkan seluruh tenaga
untuk menyediakan kebutuhan pokok yang mengakibatkan harga murah karena

terlalu banyak barang. Sebaliknya, apabila jumlah penduduk sedikit maka harga

8 1bid.
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kebutuhan pokok akan naik karena jumlah dan luas kota kecil, mereka kekurangan
bahan makanan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, akibatnya barang sedikit
diperoleh dan mereka takut akan kehabisan bahan kebutuhan pokok yang

menyebabkan harga kebutuhan pokok naik.
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“Di kota-kota kecil dan sedikit penduduknya, bahan makanan sedikit, karena mereka
memiliki suplai kerja yang kecil, dan karena melihat kecilnya kota, orang-orang
khawatir kehabisan makanan.Karenanya, mereka mempertahankan dan menyimpan

makanan yang telah mereka miliki. Persediaan itu sangat berharga bagi mereka, dan
orang yang mau membelinya haruslah membayar dengan harga tinggi.”

Hal ini dapat diilustrasikan sebagai berikut:*

Gambar 2. 6 Kurva Harga Kebutuhan di Kota Besar dan Kecil

Pi—

P2 —

®1bid., h. 323-324.

0 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam ,.....,.h.148.
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Gambar di atas adalah kurva harga kebutuhan pokok di kota besar dan di kota
kecil. Suplai bahan pokok penduduk kota besar (QS2) jauh lebih besar daripada suplai
bahan pokok penduduk kota kecil (QS1). Menurut Ibnu Khaldun, penduduk kota
besar memiliki suplai bahan pokok yang melebihi kebutuhannya sehingga harga
bahan pokok di kota besar relatif lebih murah (P2). Sementara itu, suplai bahan pokok
di kota kecil relatif kecil, karena itu orang-orang khawatir kehabisan makanan,
sehingga harganya relatif lebih mahal (P1). Di lain pihak, permintaan terhadap
barang-barang pelengkap akan meningkat sejalan dengan berkembangnya kota dan

berubahnya gaya hidup.61 Dalam bukunya Ibnu Khaldun menulis sebagai berikut:
Sl U 1 SLATE JREL3Y 5 5 g ki LB e ) Al 5B Sl S
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“Barang pelengkap lainnya, seperti bumbu, buah-buahan, dan lain sebagainya,
bukan merupakan bahan yang bersifat umum. Untuk memperolehnya tidak perlu
mengerahkan semua penduduk kota atau sebagian besar daripadanya. Kemudian
bila suatu tempat telah makmur, padat penduduknya dan penuh dengan kemewahan,
di situ akan timbul kebutuhan yang besar akan barang-barang di luar barang

 Ibid., h. 148.
®21bid.,h. 323.
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kebutuhan sehari-hari. Tiap orang berusaha membeli barang mewah itu menurut
kesanggupannya.Dengan demikian, persediaan tidak bisa mencukupi kebutuhan,
jumlah pembeli meningkat sekalipun persediaan barang itu sedikit, sedangkan orang
kaya berani membayar tinggi, sebab kebutuhan mereka makin besar.Dan ini,
sebagaimana anda lihat, akan menyebabkan naiknya harga.”

Dalam bahasa ekonomi kontemporernya, terjadi peningkatan disposable
income® dari penduduk kota-kota. Naiknya disposable incomedapat meningkatkan
Marginal Propensity to Consume ** terhadap barang-barang mewah dari setiap
penduduk kota tersebut. Hal ini menciptakan permintaan baru atau peningkatan
permintaan terhadap barang-barang mewah. Akibatnya harga barang mewah akan
meningkat pula. Secara grafis, pendapat Ibnu Khaldun tersebut dapat digambarkan

pada gambar berikut:

Gambar 2. 7 Kurva Harga Permintaan Barang mewah

P2 — —— 2
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63Pendap htan yang siap dibelanjakan (Disposable Income) adalah pendapatan yang siap untuk
dimanfaatkan guna membeli barang dan jasa konsumsi dan selebihnya menjadi tabungan yang
disalurkan menjadi investasi. Sumber: Wikipedia, (Indonesia: Jakarta, 2013),
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendapatan_nasional

64

Marginal Propensity to Consumeadalahlstilahekonomiuntuk
jumlahperubahankonsumsidalam menanggapiperubahantambahan dalamdisposable income. Sumber:
Investor Word, (New York: American Library, 2013),

http://www.investorwords.com/2950/marginal_propensity_to_ consume.html(28 Desember 2014).
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Karena terjadinya peningkatan disposable income dari penduduk seiring
dengan berkembangnya kota, maka terjadi kenaikan proporsi pendapatan yang
digunakan untuk mengkonsumsi barang mewah. Akibatnya terjadi pergeseran kurva
permintaan terhadap barang mewah dari D1 menjadi D2.Hal ini mengakibatkan
kenaikan harga.65 Ibnu Khaldun juga menjelaskan tentang pengaruh meningkatnya
biaya produksi karena pajak dan pungutan-pungutan lain di kota tersebut, pada sisi
penawaran. Beliau menulis:

B RO IIEE R RUNG POA A RO O U (VT e LA

SO Ui T | YL L VSIS S lalle S led s il
“Bea cukai biasa dan bea cukai lainnya dipungut atas bahan makanan di pasar-
pasar dan pintu-pintu kota demi raja dan para pengumpul pajak menarik keuntungan

dari transaksi bisnis untuk kepentingan mereka sendiri. Karenanya, harga di kota
lebih tinggi daripada di padang pasir.”

Hal ini terjadi karena harga-harga barang di padang pasir tidak memiliki
kandungan pajak (karena barang di padang pasir tidak dikenakan pajak), sementara

harga-harga barang di kota memiliki kandungan pajak, karenanya harga barang di

85 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam,.....,h. 149.

bnu Khaldun, Mugaddimah,....., h. 343.
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kota lebih mahal daripada harga barang di padang pasir.67Pada bagian lain dari
bukunya, Ibnu Khaldun menjelaskan pengaruh naik dan turunnya penawaran terhadap

harga.la mengatakan:

ESPRES PPN LR AP PR A NP B e gt
8 il

“Ketika barang-barang itu sedikit dan jarang, maka harga akan melonjak
(naik).Sebaliknya, jika negeri itu dekat dan jalan bisa dilalui dengan aman, maka

akan banyaklah orang yang berani memindahkannya, sehingga barang-barang
menjadi banyak jumlahnya dan harganya pun akan turun.”

Ibnu Khaldun juga menulis tentang bab yang berjudul “Penekanan harga
(pada) suatu barang dapat merugikan pekerja yang terkait dengan barang tersebut.”
Pada intinya beliau mengatakan:

Sabeanyglad ) Sl slealalaal I Y 1D saleafintia b palll gailiaille)duad )
B R . g B NEEESE P RPN
ST LAY LS L I ST ALY

el Y A I I

“Aktivitas jual beli berarti membeli dan menyimpan barang dan menunggu hingga

perkembangan pasar membawa kenaikan harga.lnilah yang disebut laba yang
menjadikan kehidupan para pedagang tetap berjalan dengan baik dan terus menerus

7 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam,....., h. 150.
®Tbnu Khaldun, Mugaddimah,....., h. 393
®1bnu Khaldun, Mugaddimadh,.....,h. 398.
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menekuni profesinya.Karena itu,bila secara garis besar harga suatu barang tetap
ditekan secara terus-menerus (permanen),baik barang itu bukan pangan, sandang
atau lainnya dan tidak ada sama sekali keuntungan yang dapat diambil oleh
pedagang dari laba pasar, maka hal tersebut akan merusak keuntungan dan
pertumbuhan pasar hingga membuat peredaran barang tersebut menjadi lesu. Dan
para pedagang pun akan berhenti berdagang akibat pokok modal harta mereka
menjadi susut.”

Dari tulisan di atas bisa disimpulkan bahwa apabila harga itu tetap rendah
(statis) tidak ada imbangan kenaikan dalam penjualan maka pedagang (konsumen)

akan mengalami kerugian dan mereka akan berhenti berdagang. Lebih lanjut lagi:
KO e P D] I WO 6 PRI {13 A (| KKV R P v S RPFt SN (I PN ‘)s.fdlia;)l\\m
T a5 5 i SIS e I A
“Jika demikian, berarti nilai jual yang terlalu rendah dan melampaui batas
merugikan kehidupan orang-orang yang pekerjaannya berhubungan dengan barang
vang nilai jualnya sangat rendah tersebut. Demikian pula sebaliknya, yakni ketika
nilai jual terlalu tinggi sampai melalui batas kehidupan dan aktivitas pekerjaan
manusia akan berjalan dengan normal, hanya bila harga jual standar dan sirkulasi
transaksi di pasar berjalan dengan lancar dan cepat. Dan ilmunya itu kembali
kepada kebiasaan-kebiasaan yang telah berlaku di kalangan penduduk beradab. »71
Dari tulisan di atas, beliau menetapkan tolak ukur dalam menetapkan harga
yang adil yaitu “kehidupan dan aktivitas pekerjaan manusia akan berjalan dengan
normal, hanya bila harga jual standar dan sirkulasi transaksi di pasar berjalan
dengan lancar dan cepat.” Maksudnya adalah barang yang ditawarkan oleh produsen

sama dengan jumlah yang diminta konsumen, inilah gambaran keseimbangan pasar

menurut Ibnu Khaldun.Contohnya seperti gandum yang disediakan produsen sebesar

“Ibid.
! Ibid.
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100 unit dan permintaan produsen juga sebesar 100 unit.Hal ini mengakibatkan
keadilan di sisi produsen dan konsumen.Beliau juga mengatakan tentang para

pembeli dan produsen, beliau mengatakan:
P AL Tt TRC S GBI ER PR DYURLCILTA En Wi RO LA
72 A Al e e ARSI Iich o) L YLl Al
“Penekanan harga jual di bidang pertanian (di antara sekian banyak barang yang
diperjualbelikan) menjadi terpuji jika menyangkut keperluan semua orang.Seperti
makanan pokok yang dibutuhkan oleh semua kalangan baik yang miskin maupun
orang kaya.Apalagi di mana-mana selalu persentasi orang-orang miskin jauh lebih
besar dari orang kaya.Dengan penekanan harga pada makanan pokok, maka semua
kalangan dapat merasakan kemudahannya.Dan untuk kasus seperti ini jika harus
memilih mana yang harus didahulukan, antara sisi kebutuhan terhadap makanan
pokok dengan sisi dagang.Tentu sisi kebutuhan terhadap makanan pokok harus
diutamakan.

Di tulisan itu dikatakan penekanan harga hanya terpuji karena kebutuhan
barang itu sifatnya pokok yaitu makanan yang dibutuhkan seluruh manusia untuk
bertahan hidup.Contohnya adalah di negara Indonesia yang makanan pokoknya rata-
rata adalah beras.Di Indonesia ada program beras raskin yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan orang-orang miskin, di Indonesia rata-rata orang miskin.Untuk
menghindari terjadinya harga beras yang terlalu mahal untuk dibeli para orang
miskin, maka pemerintah menekan harga beras dengan nilai rendah untuk
menciptakan harga yang adil.

3. Analisis Komparatif Kelebihan dan Kekurangan Teori Harga Ibnu

Taimiyyah dan Ibnu Khaldun.

“2bid.
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Memperhatikan uraian dari biografi Ibnu Taimiyyah sebagai ulama klasik
yang cenderung bermazhab Hambali, beliau dalam teori harga lebih mengkaitkan
pemerintah dalam teori harga dan mengutamakan kebutuhan umum masyarakat dari
sisi permintaan untuk menciptakan keadilan. Beliau memakai pendekatan ilmu figh
untuk menyiapkan solusi dari masalah-masalah tentang harga yang dialami masa
beliau hidup dan masalah yang akan muncul di masa mendatang apabila
permasalahan itu akan terjadi.

Di sisi lain, Ibnu Khaldun sebagai ahli sejarah yang bermazhab Maliki juga
ahli sosiologi, filsafat, politik dan ekonomi. Beliau juga mengemukakan tentang teori
harga dengan alasan masuk akal, beliau bisa melihat suatu fenomena ekonomi suatu
masyarakat secara mendalam dengan pendekatan ilmu sejarah, geografi dan
sosiologi.Beliau menjelaskan suatu keadaan ekonomi dengan rinci, mulai dari tempat,
kebiasaan para produsen dan faktor-faktor naik turun harga dari sisi penawaran.
Tetapi setelah diteliti, Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Khaldun jelas memiliki kelebihan
dan kekurangan dalam teori harga, penjelasannya adalah sebagai berikut ini:

a. Kelebihan Teori Harga Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Khaldun.

Dalam teori harga, Ibnu Taimiyyah lebih cenderung mengatasi masalah harga
yang tidak adil dengan intervensi pemerintah.Beliau menyelesaikan masalah tentang
teori hargatidak hanya pada masa waktu zaman beliau hidup, tetapi juga
menyelesaikan masalah teori harga yang akan datang. Dalam teori harga tersebut
beliau menjelaskan teori harga dengan tersurat (jelas) bahwa intervensi pemerintah

itu dibolehkan.Jenis intervensi pemerintah yang dimaksud Ibnu Taimiyyah adalah
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harga maksimum yang bertujuan untuk melindungi para konsumen dari harga yang
mengandung kezaliman.Karena kezaliman salah satu faktor penghambat
keseimbangan pasar.

Ibnu Taimiyyah dalam membagi hukum penetapan jenis harga sangat
rinci.Seperti harga yang adil halal dan zalim haram.Dalam menyelesaikan kasus
harga beras raskin di Indonesia sepertinya teori harga Ibnu Taimiyah cocok untuk
dijadikan solusi.Di dalam kitab Al-Hisbah di sebutkan adanya muhtasib yaitu orang
yang memiliki wawasan luas dan integritas tinggi dalam ilmu syariah yang berfungsi
sebagai pengawas atau mengkoreksi suatu kegiatan di suatu negara di berbagai
bidang seperti politik, ekonomi dan lain-lain.Walaupun di Indonesia sudah ada
lembaga pemerintah untuk masalah harga beras raskin, kemungkinan orang yang
melaksanakan tugas sebagai muhtasib tidak sesuai kriteria yang dijelaskan oleh
syariat Islam. Dalam bidang ekonomilslam,muhtasib berfungsi sebagai pengawas
transaksi yang ada di pasar. Apabila terjadi kecurangan dalam berjual beli, seperti
orang yang menetapkan harga yang terlalu rendah atau terlalu tinggi, perselisihan
dengan para penjual dan pembeli. Maka muhtasib bisa menengahi permasalahan
tersebut dengan hukum Islam.

Walaupun ada hadits yang melarang tentang penetapan harga oleh pemerintah
(muhtasib), hadits itu melarang penetapan harga karena pada saat itu situasi harga
barang naik secara alami bukan karena ada kezaliman.Apabila harga barang naik

karena ada kezaliman di dalamnya maka penetapan harga boleh dilakukan.Hal ini
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bisa dijelaskan dalam kaidah figh yang dirumuskan oleh muridnya Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah dalam kitabnya I’ lamul Muwaqi’inyang tertulis sebagai berikut.
7300 sl U SV A ALY ailay LEDUAN 5o Sl e

“Fatwa berubah dan berbeda sesuai dengan perubahan zaman, tempat, keadaan,
niat serta sesuatu yang terjadi kemudian.”

Contoh lainnya dari kasus selain penetapan harga oleh pemerintah adalah
sebagai berikut
:Jlstiga pa 5 ot sen 5 e lludipariiladlu Y i it a
Bl geanlad Kol s2ailSiangale Rl el 51 Sinagianghy ORI pdnlatia s ) e
Al Ay AL g gailDlgie e llaa Al aie Wi ssdlallic selll i X Al Jaill e jald)
T age2dl) Y13
“Saya telah mendengar Syaikh Islam Ibnu Taimiyyah (semoga Allah menyucikan
ruhnya dan menerangi kuburnya) berkata: pada zaman Tatar, saya dan sebagian
sahabat berjalan melewati suatu kaum yang sebagian dari mereka meminum khamr,
kemudian seorang di antara kami melakukan pengingkaran terhadap mereka. Maka,
saya pun melakukan pengingkaran terhadapnya (teman saya) seraya berkata,
“sesungguhnya Allah mengharamkan khamr itu bagi mereka justru menjadi
penghalang dari melakukan pembunuhan, penawanan dan juga perampasan harta
orang lain, maka biarkanlah mereka.”
Pada dasarnya minuman keras khamr adalah haram dan wajib untuk
mengingkari orang yang meminumnya. Tetapi ketika pada zaman situasi dan tempat

dikuasai Tatar, orang-orang Tatar banyak membunuh orang muslim dan merampas

harta orang lain, apabila pada saat itu orang Tatar meminum-minuman keras dan akan

3 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, I'lamul Muwafigi’in, (Beirut: Darul Kutub ilmiyyah, 2003), h.
483.

"Ibid., h. 484.
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menghalangi terjadinya pembunuhan dan perampasan harta orang lain maka
pelarangan terhadap meminum khamr lebih baik tidak dilakukan. Hal tersebut
bertujuan untuk mencegah kezaliman yang lebih besar, menurut peneliti kasus ini
bisa disamakan (giyas) dengan tujuan kasus penetapan harga.

Sedangkan Ibnu Khaldun, teori harga yang beliau uraikan lebih rinci dari Ibnu
Taimiyyah beliau membahas sebab-sebab terjadinya naik turunnya harga secara
terperinci dari sisi hukum permintaan dan penawaran. Ibnu Khaldun menjelaskan
sebab-sebab naik turunnya permintaan dan penawaran dari segi geografis, kebiasaan
penduduk dan sejarah. D1 bab yang berjudul “harga di kota-kota,” beliau menjelaskan
tentang pembagian wilayah dan jenis kebutuhan, yaitu wilayah kota besar dan kota
kecil lalu kebutuhan pokok dan pelengkap setelah menganalisis dari tempat dan jenis
kebutuhan. Beliau menganalisis sebab-sebab dari suatu peristiwa (harga) yang terjadi,
Dengan pendekatan sebab-akibat.Beliau bisa melihat secara mendalam suatu kegiatan
apakah itu berdampak baik untuk masyarakat atau tidak.Jadi, beliau dalam
menguraikan teori harga tidak menawarkan solusi dari permasalahan tersebut tetapi
hanya membawa para pembaca untuk melihat akibat dari suatu fenomena
tersebut.Ibnu Khaldun hanya mengajak untuk berpikir secara mandiri, dalam teori
harga beliau bersifat persuasif (mengajak) sekaligus bersifat argumentatif.

Dari teori di bab “harga-harga di kota” tersebut Ibnu Khaldun melihat proses
turunnya harga dari sisi hukum permintaan apabila jumlah penduduk di kota
berjumlah banyak maka harga kebutuhan pokok akan rendah. Sebabnya semua orang

tidak mungkin melalaikan kebutuhan pokok untuk dirinya sendiri, mereka akan
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mengerahkan seluruh tenaga untuk menyediakan kebutuhan pokok yang
mengakibatkan kebutuhan pokok berlimpah ruah dan harga akan murah karena terlalu
banyak barang. Sebaliknya, apabila jumlah penduduk sedikit maka harga kebutuhan
pokok akan naik karena jumlah dan luas kota kecil, mereka kekurangan tenaga dan
bahan makanan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, akibatnya barang akan sedikit
diperoleh dan mereka takut akan kehabisan bahan kebutuhan pokok yang
menyebabkan harga kebutuhan pokok naik. Sedangkan dari sisi hukum penawaran
Ibnu Khaldun mengatakan sebab naik dan turunnya harga tergantung dari kondisi
tempat, jumlah barang dan jarak memindahkan barang. Apabila kondisi tempat atau
jarak ke kota tersebut aman, maka harga akan murah sebaiknya apabila kondisi
tempat di kota membahayakan maka harga akan naik.

Ibnu Khaldun mempunyai konsep tolak ukur bagaimana suatu keseimbangan
pasar terjadi. Ibnu Khaldun mengatakan: “Kehidupan dan aktivitas pekerjaan
manusia akan berjalan dengan normal, hanya bila harga jual standar dan sirkulasi
transaksi di pasar berjalan dengan lancar dan cepat.”Ibnu Khaldun mengatakan
bahwa kehidupan transaksi jual beli berjalan normal apabila transaksi di pasar
berjalan dengan lancar dan cepat dengan harga yang standar.Maksudnya harga yang
mampu dijangkau oleh konsumen dan diterima oleh pedagang. Hal ini sangat

bersesuaian dengan ayat Al-Qur’an dalam Surah An-Nisa ayat 29 yaitu:

(29 ssluall) ... 2a (il 5 (e SEIVULLIL AT gl 15RE Y )55l 5l G G
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku

dengan suka sama-suka di antara kamu” (An-Nisa ayat 29).

Di bagian bab yag berjudul “penekanan harga dapat merugikan pekerja
dengan barang tersebut”, jelas sekali apabila suatu harga barang ditekan terus
menerus, para pedagang akan berhenti berdagang. Inilah yang merupakan salah satu
faktor penghambat keseimbangan pasar menurut Ibnu Khaldun. Tetapi di bagian
akhir bab tersebut dikatakan bahwa, “penekanan harga jual di bidang pertanian (di
antara sekian banyak barang yang diperjualbelikan) menjadi terpuji jika menyangkut
keperluan semua orang. Seperti makanan pokok yang dibutuhkan oleh semua
kalangan baik yang miskin maupun orang kaya.Apalagi di mana-mana selalu
persentasi orang-orang miskin jauh lebih besar dari orang kaya.Dengan penekanan
harga pada makanan pokok, maka semua kalangan dapat merasakan
kemudahannya.Dan untuk kasus seperti ini jika harus memilih mana yang harus
didahulukan, antara sisi kebutuhan terhadap makanan pokok dengan sisi
dagang.Tentu sisi kebutuhan terhadap makanan pokok harus diutamakan.” Jika
diperhatikan isi dari teori di atas yaitu bagian kalimat “penekanan harga jual di
bidang pertanian menjadi terpuji jika menyangkut keperluan semua orang, ’kalimat
ini secara tidak langsung ingin menganjurkan penekanan harga barang yang rendah
hanya cocok di bagian makanan pokok, dan yang bisa menekan atau membuat harga

rendah para pedagang adalah pemerintah. Dari isi kalimat tersebut ada pesan tersirat
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yang mengindikasikan bahwa Ibnu Khaldun menganjurkan adanya intervensi
pemerintah pada barang yang dibutuhkan oleh semua orang. Jenis intervensi
pemerintah Ibnu Khaldun sama dengan Ibnu Taimiyyah yaitu bersifat harga
maksimum yang bertujuan untuk melindungi konsumen.

b. Kekurangan Teori Harga Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Khaldun.

Ibnu Taimiyyah menguraikan teori harga cenderung melihat pada kebutuhan
masyarakat, karena masyarakat adalah penduduk mayoritas sedangkan para penjual
(produsen) minoritas. Bahasa ekonominya lebih melihat sisi permintaan (konsumen)
daripada penawaran (produsen).Beliau melihat dari segi keinginan (raghbah)
penduduk, jumlah peminat (tullab) suatu barang, kualitas pembeli apakah pembeli itu
kaya atau miskin.Ibnu Taimiyyah tidak terlalu rinci dalam menjelaskan sebab-sebab
naik turunnya harga dari sisi penawaran (produsen).lbnu Taimiyyah menjelaskan
teori harga melihat dari ilmu figh yaitu kebutuhan umum lebih diutamakan daripada
pribadi.

Ibnu Taimiyyah terlalu cenderung melihat kebutuhan semua masyarakat
secara umum. Kemungkinan para pedagang di zaman Ibnu Taimiyyah sedikit atau
hampir tidak ada sama sekali, yang disebabkan kota yang ditempati Ibnu Taimiyyah
dikuasai oleh orang-orang Tatar yang saat itu bisa membunuh dan merampas harta
orang lain secara paksa. Hal tersebut mengakibatkan sebagian para pedagang atau
hampir semua pedagang mengungsi ketempat yang lebih aman.Karena tidak ada

pedagang yang ingin harta (modal) mereka dirampas oleh orang-orang Tatar.Oleh
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karena itu, menurut peneliti Ibnu Taimiyyah memiliki kekurangan informasi dalam
menjelaskan teori harga dari sisi pedagang (produsen).

Sedangkan Ibnu Khaldun, menjelaskan teori harga tidak menjelaskan konsep
tentang hisbah untuk mengontrol harga. Sepertinya teori Ibnu Khaldunkurang tepat
untuk menyelesaikan masalah kasus beras raskin di Indonesia.Karena Ibnu Khaldun
menjelaskan teori harga bukan dari ilmu figh tetapi dari ilmu filsafat, sosiologi dan
georafi. Ibnu Khaldun menjelaskan teori harga dari fenomena yang terjadi saat beliau
hidup yang mengakibatkan teori Ibnu Khaldun kurang tepat memberi solusi atas
terjadinya masalah ketidakseimbangan pasar pada masa yang akan datang.

Walaupun Ibnu Khaldun pernah ikut berperan dalam hal politik dan pernah
menjabat sebagai hakim dengan aliran mazhab Maliki. Hal itu tidak akan membuat
Ibnu Khaldun menjelaskan teori harga dengan ilmu figh, karena Ibnu Khaldun selama
ikut dalam dunia politik dan hakim, beliau banyak menuai fitnah dari pesaingnya
yang mengakibatkan beliau di penjara berkali-kali akibat dari jabatannya.75Bahkan
Ibnu Khaldun pernah mengungsi ke Afrika Utara dan Al-Jazair sebelum menulis
Mugaddimah.Menurut peneliti hal inilah yang menyebabkan Ibnu Khaldun tidak
berani memberikan solusi atau menetapkan suatu hukum kepada masalah harga

apabila terjadi ketidakseimbangan pasar.

"Bensalem Himmish, Ibnu Khaldun Sang Maha Guru,....., h. 522.



